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ABSTRAK 
 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEBANGKRUTAN 

PERBANKAN KONVENSIONAL YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 

INDONESIA TAHUN 2019-2021 DENGAN MODEL ALTMAN Z SCORE 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara empiris pengaruh variabel 

dalam model Altman Z-Score, yaitu Working Capital to Total Asset, Retained 

Earnings to Total Asset, Earnings Before Interest and Tax to Total Asset, dan 

Market Value Equity to Total Liabilities terhadap Financial Distress pada 

perbankan konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2019-2021. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 96 data 

sampel yang dipilih dengan metode purposive sampling. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Working Capital to Total Asset, Retained Earnings to Total 

Asset dan Earnings Before Interest and Tax to Total Asset, dan Market Value 

Equity to Total Liabilities berpengaruh positif signifikan terhadap financial 

distress. 

 
The purpose of this study was to analyze empirically the effect of the variables in 

the Altman Z-Score model, namely Working Capital to Total Assets, Retained 

Earnings to Total Assets, Earnings Before Interest and Tax to Total Assets, and 

Market Value Equity to Total Liabilities on Financial Distress in conventional 

banking listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2019-2021. The sample 

used in this study was 96 sample data selected by purposive sampling method. 

The results of this study indicate that Working Capital to Total Assets, Retained 

Earnings to Total Assets and Earnings Before Interest and Tax to Total Assets, and 

Market Value Equity to Total Liabilities have a significant positive effect on 

financial distress. 

 
Keywords: Financial Distress, Altman Z-Score, Working Capital to Total Asset, 

Retained Earnings to Total Asset, Earnings Before Interest and Tax to Total 

Asset, and Market Value Equity to Total Liabilities
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Permasalahan 
 

1. Latar Belakang Masalah 
 

Pada tahun 2020,  krisis  ekonomi sempat  terjadi  saat  dunia dilanda 

pandemi Covid-19, tak terkecuali Indonesia. World Bank melihat bahwa 

krisis ini lebih buruk dibandingkan dengan krisis-krisis yang pernah terjadi 

sebelumnya dalam 150 tahun terakhir. Krisis ekonomi yang berlangsung 

selama Covid-19 mengakibatkan volalitas di pasar global meningkat. 

Indikator yang menggambarkan kecemasan investor CBOE Volatility Index 

(VIX), sempat berada pada level tertinggi pada bulan Maret 2020. Capital 

flight, dan peralihan permintaan pada aset  yang  aman seperti emas,  US 

treasury  bonds,  dan  mata  uang  Dollar  Amerika  (US$)  membuat  para 

investor panik (Burhanuddin & Abdi, 2020). 

Dana Moneter Internasional (IMF) menyatakan Covid-19 dan perang 

Rusia-Ukraina yang menyebabkan krisis pada ekonomi dapat mempersulit 

pemulihan ekonomi. Inflasi pun menjadi hal yang sangat berbahaya bagi 

setiap negara (Investor.id, 2022). Dampak dari krisis ekonomi tersebut 

menyebabkan turunnya nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika dan juga 

mengganggu kinerja perbankan. 

Hal ini sungguh menarik perhatian bagi OJK untuk menyoroti adanya 

potensi risiko di sektor perbankan di tengah pandemi Covid-19 yang masih 

berlangsung. Ketua Dewan Komisioner OJK Wimboh Santoso mengatakan 

dengan kondisi saat ini, OJK mengharapkan perbankan mempersiapkan 

pencadangan yang memadai sehingga setelah kondisi kembali normal, 

keuangan bank tidak terganggu. Kebijakan ini guna memberikan kepastian 

bagi dunia usaha untuk mengelola likuiditas dan kebijakannya agar bisa 

bertahan di masa pandemi dan bisa kembali pulih (Wareza, 2018). 

Perbankan merupakan sektor keuangan yang mempunyai peran penting 

dalam tingkat pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Selain itu, jasa kredit
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dan pembiayaan untuk perusahaan juga disediakan oleh bank demi 

berjalannya mekanisme dan operasional setiap perusahaan. Bank mempunyai 

fungsi yang sangat penting dalam peredaran uang, penciptaan uang,  

penyimpanan  uang,  dan  sebagainya,  sehingga  bank  menjadi roda 

penggerak perekonomian di Indonesia. Bisnis di sektor perbankan telah 

berkembang setiap tahunnya baik di perbankan konvensional maupun 

syariah. Industri perbankan bersaing untuk memenuhi kepentingan 

masyarakat melalui penggunaan layanan dan produk yang ditawarkan. 

Peranan bank yang terpenting adalah untuk meningkatkan kinerja 

keuangan. Bank sebagai lembaga yang  memegang posisi penting dalam 

perekonomian Indonesia harus menjaga atau bahkan meningkatkan 

kinerjanya agar keberlangsungannya selalu terjaga (Indriyani, 2015). Hal 

ini dapat diprediksi oleh publik karena semuanya dapat terlihat di dalam 

laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan. Bank yang memiliki 

keuangan yang sehat akan lebih dapat bersaing untuk mendapatkan lebih 

banyak nasabah. Kinerja bank dapat dilihat melalui laporan keuangannya, 

yaitu dari segi penghimpunan dana dan penyaluran dana. Hal tersebut akan 

diteruskan  dalam  pengukuran  kecukupan  modal,  likuiditas,  dan 

profitabilitas. 

Pasar keuangan Indonesia juga dipengaruhi oleh tingkat produksi 

perusahaan,  mulai dari aliran keuangan  hingga  kredit  bank.  Dana  yang 

disalurkan oleh bank dalam bentuk kredit ataupun hal lainnya merupakan 

hal penting, karena kredit merupakan bagian aset terbesar dari sebuah bank. 

Terkait hal penyaluran kredit ini, bank harus menimbang risiko yakni 

kredit yang bermasalah. Kredit bank yang alurnya terganggu akan 

menyebabkan kredit macet. Menurut POJK No. 33/POJK.03/2018, kredit 

macet  merupakan  kondisi saat  debitur  tidak  dapat  melunasi kredit  atau 

debitur menunggak pembayaran pokok dan/atau bunga lebih dari 180 hari. 

Kredit macet juga diartikan jika debitur hanya dapat membayar angsuran 

sebagian  dan  bahkan  hanya  melakukan  pembayaran  setelah  perjanjian 

kredit berakhir (OJK, 2018).
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Kebangkrutan suatu bank  merupakan hal yang  sangat 

mengkhawatirkan bagi investor, maka analisis atau penelitian harus 

dilakukan untuk  memprediksi kebangkrutan di masa  depan.  Pada tahun 

2015, terjadi kasus kredit macet yang mengakibatkan terganggunya kinerja 

bank,  yaitu kasus PT Tirta Amarta Bottling Company (TAB). PT TAB 

melakukan  rekayasa  kredit  modal kerja  terhadap  Bank  Mandiri tercatat 

sebesar Rp 1,4 triliun. Ditambah dengan bunga dan denda senilai sekitar Rp 

400 miliar, total kerugian negara mencapai setidaknya Rp 1,8 triliun, yang 

menyebabkan  peningkatan  rasio  kredit  bermasalah  PT  Bank  Mandiri 

(Media, 2018). Bank Mandiri menemukan lima perusahaan yang datanya 

janggal dan dicurigai tidak benar setelah dilakukannya review. Satu dari 

lima perusahaan itu adalah PT TAB yang juga merupakan peminjam kredit 

terbesar di antara kelima perusahaan tersebut. Bank Mandiri juga sempat 

mengalami   kerugian   akibat   pelemahan   ekonomi   dan   kasus   yang 

ditimbulkan PT TAB bersama empat perusahaan lain (Wareza, 2018). 

Peningkatan kredit  bermasalah tersebut  akan mengganggu  likuiditas dan 

profitabilitas sebuah bank, dan akan berujung pada kesulitan keuangan dan 

kebangkrutan. 

Kesehatan keuangan dalam setiap perusahaan akan menjadi hal penting 

bagi dua belak pihak yang diklasifikasikan sebagai pengguna internal dan 

eksternal. Pengguna internal adalah pemegang saham, staf, manager, dan 

internal auditor. Sedangkan pengguna eksternal adalah bank, kreditur, 

pelanggan, pemasok, dan investor. Dalam mencapai titik dimana keuangan 

perusahaan sedang di kategori sehat dilakukan dengan mengakses laporan 

keuangan perusahaan tersebut. Laporan laba rugi memberikan informasi 

tentang operasi perusahaan, sedangkan neraca menyediakan data tentang 

aset  dan  kewajiban  perusahaan  yang  disajikan  secara  berkala  selama 

periode  waktu  tertentu.  Informasi  yang  tertera dalam  laporan  keuangan 

tersebut akan digunakan untuk menjadi penentu utama dalam proses 

pengambilan keputusan yang akan dilakukan oleh manager dan investor.
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Berdasarkan laporan keuangan, dapat  dihitung rasio-rasio  yang  bisa 

memprediksi kebangkrutan. Hasil analisis dari rasio-rasio tersebut akan 

mencerminkan mengenai prediksi bank akan memiliki keberlangsungan yang 

baik atau tidak. Rasio-rasio ini akan dihitung menggunakan beberapa cara.    

Banyak cara untuk menganalisis kebangkrutan perusahaan, diantaranya  

Model Altman,  Model Springate,  Model Zmijewski,  Model Ohlson, 

Model Fulmer, Model Grover, dan lain sebagainya. Namun, Model Altman 

telah terbukti menjadi alat yang andal untuk mengukur kesehatan keuangan 

perusahaan di seluruh dunia. 

Altman menemukan formula multivariat yang dapat digunakan untuk 

mengukur kesehatan keuangan perusahaan dan memprediksi kemungkinan 

kesulitan  keuangan  atau  kebangkrutan.  Penelitian-penelitian  yang 

mengukur validitas Altman's Z-score telah menunjukkan bahwa reliabilitas 

rumus berkisar antara 80% hingga 90%. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Altman akurasi model Altman Z Score adalah sekitar 95% (Altman, 

2013). Altman Z Score meneliti lima variabel untuk menganalisa dan 

memprediksi kebangkrutan. Kelima variabel tersebut diklasifikasikan 

sebagai variabel standar. Variabel-variabel tersebut adalah liquidity, 

profitability, solvency, dan activity ratios. 

Pandemi Covid-19 yang terjadi banyak berdampak buruk terhadap 

berbagai sektor usaha. Banyak penduduk Indonesia yang sulit untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya karena keterbatasan akibat virus Covid-19. 

Perusahaan yang memiliki pinjaman bank untuk operasional usahanya 

mengalami kesulitan untuk membayar pinjamannya karena sedikitnya 

pendapatan yang masuk di masa pandemi. Hal ini menyebabkan masalah 

kredit  yang  akan  mengganggu  likuiditas  bank.  Fenomena  yang  sempat 

terjadi melibatkan masalah likuiditas pada Bank Bukopin sehingga 

nasabahnya sulit untuk menarik uang. Seperti diketahui, saat ini PT Bank 

Rakyat Indonesia Tbk (BRI) dan PT Bank Negara Indonesia Tbk (BNI) 

dikabarkan telah memberikan pendampingan teknis ke Bukopin, utamanya
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mengenai   pengelolaan   likuiditas,   pembukaan   pasar   hingga   pelatihan 

sumber daya manusia (Mediatama, 2020). 

Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan 

menggunakan aset lancar yang dimiliki perusahaan. Krisis keuangan dapat 

mengganggu likuiditas bank dikarenakan kas yang seharusnya masuk dan 

menambah likuiditas bank tidak terjadi, sehingga mengakibatkan bank 

tersebut tidak mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Keuntungan 

operasional dari pinjaman sangat kecil karena bank tidak menerima bunga 

yang cukup dari pinjaman. Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang jelas antara kondisi bank yang tidak likuid dan bangkrut, 

dimana bank yang membutuhkan likuiditas melalui LLR (lender of the last 

resort) pada dasarnya dapat dicurigai dalam proses menjadi bangkrut 

(Wuryandani et al., 2014). 

Kesulitan ekonomi kerap terjadi bahkan sebelum pandemi Covid-19. 

Bank   swasta   seperti   Bank   Danamon   dan   Bank   Panin   mengalami 

penyusutan laba di separuh pertama 2018. Laba Bank Danamon turun tipis 

1,37% menjadi Rp 2,01 triliun. Laba Bank Panin turun 3,35% menjadi Rp 
 

1,35 triliun yang disebabkan oleh penyaluran kredit mikro. Kurangnya dana 

yang  masuk  akan  menyebabkan  profitabilitas  bank  rendah  (Mediatama, 

2018). Profitabilitas mencerminkan kemampuan bank untuk menghasilkan 

keuntungan melalui semua fungsi dan sumber yang tersedia. Profitabilitas 

juga mencerminkan kemampuan bank untuk menghasilkan keuntungan 

secara  efektif dan  efisien.  Profitabilitas  yang  tinggi  akan  menghasilkan 

saldo  laba yang tinggi.  Kinerja perbankan dalam menjalankan usahanya 

dilihat dari laba yang diraih dari kegiatan yang dilakukan yang nantinya 

akan terakumulasi dalam saldo laba. Efisiensi dapat diketahui dengan 

membandingkan saldo  laba  yang  diperoleh dengan total aset  digunakan 

untuk menghasilkan laba tersebut. Analisis profitabilitas bank adalah alat 

untuk menganalisis atau mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas 

yang dicapai oleh bank (Notoatmojo, 2018). Semakin tinggi profitabilitas



6  

 
 

 

suatu bank,  maka akan semakin tinggi pula kepercayaan investor untuk 

menanamkan modalnya. 

PT.  Bank  BCA  yang  memiliki  nilai  aset  sebesar  730,32  triliun 

memiliki pertumbuhan kredit perseroan yang terus meningkat. Pada bulan 

Juni 2022 kredit bank sudah bertumbuh sebesar 13.8%. Setelah melewati 

masa pandemi PT Bank BCA tetap mampu berperan aktif dalam 

menyalurkan kredit sebagai fungsi intermedasi perbankan, hal ini akan 

mendukung tumbuhnya NIM PT Bank BCA (Mediatama, 2022). Hal ini 

menyimpulkan bahwa PT Bank BCA dapat menggunakan asetnya secara 

produktif untuk menghasilkan NIM yang baik. 

Pada masa krisis ekonomi tahun 1998, pemerintah mengupayakan BI 

untuk memberikan bantuan kepada bank-bank di Indonesia, salah satunya 

Bank Harapan Sentosa. Bank Harapan Sentosa mempunyai tagihan 

pemerintah yang belum diselesaikan sebesar Rp 3,17 triliun. Hal ini 

disebabkan  karena   utang   BLBI.   BLBI   adalah  skema   bantuan   yang 

diberikan BI kepada bank-bank yang mengalami masalah likuiditas pada 

saat terjadinya krisis moneter 1998 di Indonesia. Pengembalian baru 

mencapai Rp 692,48 miliar hingga akhir Desember 2020. Status Bank 

Harapan Sentosa sampai saat ini adalah dalam proses likuidasi (Databoks, 

2021). 
 

Perbankan  nasional  yang  tidak   mengalami  likuidasi  harus  tetap 

bertahan  untuk  mendapatkan  kepercayaan  masyarakat.  Jika  bank  tidak 

dapat memenuhi seluruh kewajibannya, maka bank dapat mengalami 

insolvency dan akan mengarah kepada financial distress atau kebangkrutan. 

Solvency adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendek maupun kewajiban jangka panjangnya. Rasio Solvabilitas 

adalah   rasio   yang   mengukur   sejauh   mana   kemampuan   perusahaan 

memenuhi kewajiban  jangka panjangnya.  Rasio  ini mengukur  likuiditas 

jangka panjang perusahaan dan dengan demikian memfokuskan pada sisi 

kanan neraca (Saraswati et al., 2020). Bank yang bisa bertahan adalah bank 

yang bisa menjaga tingkat profitabilitas dan tingkat likuiditasnya.
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Altman Z Score dapat digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi 

kinerja keuangan perusahaan dan sebagai alat untuk memprediksi kesehatan 

keuangan. Hal ini didukung oleh Subramanyam dan Wild yang menyatakan 

bahwa  tidak  ada  bukti  yang  menunjukkan  bahwa  perhitungan  Z-Score 

adalah cara yang lebih baik untuk menganalisis solusi jangka panjang 

(Subramanyam, 2017). Penelitian lain yang sudah dilakukan juga 

membuktikan Altman Z Score cukup akurat dalam memprediksi 

kebangkrutan bank yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia, yakni hasil 

dari penelitian tersebut adalah 87.8% akurat (Matturungan et al., 2017). 

Al-Manaseer dan Oshaibat juga menyatakan bahwa model Z-Score dapat 

menjadi indikator instrumental yang berharga, seperti manajer keuangan, 

auditor, pemberi pinjaman, investor, untuk membuat keputusan yang tepat 

dalam menghadapi kegagalan keuangan (Al-Manaseer & Al- Oshaibat,  

2018).  Tingkat  kesesuaian  prediksi  yang  dihasilkan  model Altman Z-

scores berdasarkan   pada   hasil   uji   hipotesis dimana   nilai koefisien   

determinasi   dan   nilai signifikansi F model Altman Z-scores merupakan   

nilai   tertinggi   dibandingkan   model   lain yang digunakan untuk 

memberikan signaling terjadinya   financial   distress, yaitu Model Grover 

Score, Springate, dan Zmijewski (Primasari, 2017). 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

memilih judul “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

KEBANGKRUTAN PERBANKAN KONVENSIONAL YANG 

TERDAFTAR  DI  BURSA  EFEK  INDONESIA  TAHUN  2019-2021 

DENGAN MODEL ALTMAN Z SCORE” 
 

 
 

2. Identifikasi Masalah 
 

Perbankan yang tidak dapat mempertahankan eksistensinya akan 

mengalami kebangkrutan atau financial distress. Kondisi ekonomi di 

Indonesia yang tidak stabil tidak dapat menjadi jaminan perbankan 

memiliki keuangan yang sehat, ketidakstabilan tersebut juga sangat 

mempengaruhi baik buruknya laporan keuangan perbankan. Berdasarkan
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latar   belakang   tersebut,   perbankan   yang   tidak   dapat   memprediksi 

kesehatan keuangannya, berisiko tinggi mengalami kebangkrutan. Hal 

tersebut dapat mengakibatkan ketidaktertarikan investor untuk 

menanamkan modal dan penyaluran dana menjadi tidak lancar, 

ketidaklancaran tersebut dapat mengakibatkan bank kesulitan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Berdasarkan hal tersebut, 

permasalahan ini dapat mengarahkan bank pada kebangkrutan. 

Hal ini dapat dianalisis oleh manajemen dengan menggunakan 

beberapa  model untuk  menganalisis prediksi kebangkrutan.  Salah  satu 

model yang dapat digunakan untuk menganalisis kebangkrutan adalah 

Model Altman. Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, penulis 

memilih Model Altman untuk menganalisis penelitian ini. Altman 

mengembangkan rasio liquidity, profitability, solvency, dan activity ratios 

untuk menganalisis kebangkrutan. Activity ratio tidak digunakan dalam 

penelitian ini karena pada perusahaan non manufaktur, umumnya 

menawarkan jasa dan bukan menjual barang. Nilai activity ratio 

menggambarkan assets turnover yang filosofinya adalah memahami 

seberapa efisien aset yang dimiliki dapat memberikan pendapatan. Pada 

perusahaan jasa, fixed asset biasanya tidak berhubungan langsung dengan 

pendapatan (Sagho & Merkusiwati, 2015). 

 
 

1.   Batasan Masalah 
 

Dalam penelitian ini, akan difokuskan pada perhitungan akurasi 

Altman Z-Score, sebuah metode yang terkenal dalam memprediksi 

kebangkrutan. Model Altman Z-Score kemudian akan diterapkan pada 

perbankan konvensional di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dalam periode 2019-2021. 

 
 

3. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan penjelasan di identifikasi masalah,  maka penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut:
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1. Apakah terdapat pengaruh Working Capital to Total Asset terhadap 
 

Financial Distress perbankan konvensional di Indonesia? 
 

2. Apakah terdapat pengaruh Retained Earnings to Total Asset terhadap 
 

Financial Distress perbankan konvensional di Indonesia? 
 

3. Apakah terdapat pengaruh Earnings Before Interest and Tax to Total 

Asset terhadap Financial Distress perbankan konvensional di 

Indonesia? 

4. Apakah terdapat pengaruh Market Value Equity to Total Liabilities 
 

terhadap Financial Distress perbankan konvensional di Indonesia? 
 

 
 

B. Tujuan dan Manfaat 
 

1. Tujuan 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris apakah 

Working Capital to Total Asset, Retained Earnings to Total Asset, Earnings 

Before Interest and Tax to Total Asset, dan Market Value Equity to Total 

Liabilities berpengaruh terhadap Financial Distress pada perbankan 

konvensional di Indonesia  yang  terdaftar  di Bursa Efek  Indonesia pada 

periode 2019-2021. 

 
 

2. Manfaat 
 

Penulis berharap penelitian ini dapat berguna bagi banyak pihak, yakni 

bagi perusahaan, investor, dan peneliti lain di masa sekarang maupun 

mendatang. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat digunakan untuk 

menganalisis untuk memprediksi financial distress dan menghindari 

kebangkrutan.   Bagi   investor,   penelitian   ini   dapat   digunakan   untuk 

membantu investor dalam menentukan keputusan untuk menginvestasikan 

modalnya ke perusahaan. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat menjadi 

tambahan informasi untuk melanjutkan penelitian.
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